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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1      Latar belakang 

Pada abad ke-21, kita dihadapkan pada kemajuan teknologi dan ilmu 

pengetahuan serta mudahnya akses internet dalam memperoleh informasi. Masa 

ini, pendidikan berada pada percepatan peningkatan yang luar biasa. Pendidikan 

menjadi semakin penting untuk menjamin peserta didik memiliki keterampilan 

belajar dan berinovasi, keterampilan menggunakan teknologi dan media 

informasi, serta dapat bekerja, dan bertahan dengan menggunakan keterampilan 

hidup (life skills) (Arifin, 2017). Dalam menghadapi persaingan global dan 

perkembangan ilmu pengetahuan, maka pemerintah telah merancang kurikulum 

sebagai pedoman penyelenggaraan proses pembelajaran. 

Perubahan kurikulum terjadi sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan 

serta pengembangan kurikulum yang lebih baik. Dalam Kurikulum 2013 

menekankan pada dimensi pedagogik modern yang dalam pembelajarannya 

menggunakan pendekatan ilmiah sehingga selama proses pembelajaran peserta 

didik dituntut untuk mengembangkan keterampilan yang digunakan oleh para 

ilmuan atau penemu dalam melakukan penyelidikan ilmiah (Chotimah & Martini, 

2018). Mengarah kepada Kurikulum 2013 revisi 2017 harus muncul hal penting 

yaitu: Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), mengintegrasikan literasi, serta 

mengintegrasikan 4C (Communication, Collaboration, Critical Thinking, dan 

Creativy and Innovation) (Afriyanti, dkk., 2018).  

Dalam silabus mata pelajaran fisika disebutkan bahwa setelah mengikuti 

proses pembelajaran peserta didik harus memiliki beberapa kompetensi khusus. 

Adapun kompetensi tersebut adalah peserta didik dapat menjalani kehidupan 

dengan sikap positif dengan daya pikir kritis, kreatif, inovatif, dan kolaboratif, 

disertai kejujuran dan keterbukaan, berdasarkan potensi proses dan produk fisika 
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(Kemendikbud, 2016). Pembelajaran fisika akan dianggap berhasil apabila telah 

memenuhi kompetensi tersebut. Berdasarkan uraian diatas dalam pembelajaran 

fisika dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kritis yang memadai (Rahayu, 

dkk.,.2018). Ilmu fisika selalu mengalami perkembangan dan memiliki peran 

penting dalam peningkatan mutu pendidikan khususnya dalam menghasilkan 

generasi yang berkualitas, yaitu manusia yang mampu berpikir kritis, logis, 

inisiatif, dan kreatif (Noviana, dkk., 2017). Selanjutnya Nurohman, dkk., (2014) 

menjelaskan bahwa berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam pembelajaran fisika 

disekolah.  

Kemampuan berpikir menggambarkan sebuah kemampuan ketika 

memproses suatu operasi mental yang menghasilkan sebuah pengetahuan, 

presepsi, atau penciptaan (Alias & Ibrahim, 2015). Berpikir kritis adalah aktivitas 

terampil yang bisa dilakukan dengan baik atau sebaliknya, dan pemikiran kritis 

yang baik akan memenuhi beragam standar intelektual seperti kejelasan, relevansi, 

kecukupan, koherensi, menuntut interpretasi dan evaluasi terhadap obseravasi, 

komunikasi, dan sumber informasi lainnya serta menuntut keterampilan dalam 

memikirkan asumsi-asumsi, dalam mengajukan pertanyaan yang relevan, dan 

memperdebatatkan isu-isu secara terus menerus (Fisher, 2009). Menurut Arifin 

(2017) berpikir kritis merupakan suatu kemampuan dalam memproses operasi 

mental dalam menggunakan pikiran untuk mencari makna dan pemahaman akan 

sesuatu berpikir rasional yang memerlukan kemampuan untuk mengevaluasi suatu 

pernyataan serta mengidentifikasi suatu alasan, misalnya bukti yang melandasi 

evaluasi tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah 

aktivitas terampil yang menuntut interpretasi, berpikir rasional, serta mampu 

untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi sebuah masalah. Pada masa kini 

dibutuhkan kemampuan berpikir kritis bagi peserta didik yang bertujuan untuk 

menghasilkan lulusan yang berkompeten serta memiliki soft skills dalam 

memecahkan masalah yang akan dibutuhkan pada masa depan. 

Dalam K-13 terdapat berbagai macam model pembelajaran yang 

dianjurkan diantaranya pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), 

pembelajaran berbasis proyek (project based learning), pembelajaran berbasis 
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penemuan (discovery learning), dan pembelajaran berbasis penyelidikan (inquiry 

based learning). Penggunaan model pembelajaran tersebut dianjurkan untuk mata 

pelajaran eksak, salah satunya mata pelajaran fisika. Untuk memperkuat 

pendekatan saintifik, perlu diterapkan pembelajaran yang berbasis penemuan 

(discovery) (Iswati & Dwikoranto, 2015). Pembelajaran akan bermakna ketika 

suatu kegiatan menghubungkan konsep-konsep untuk mendapatkan atau 

menghasilkan pemahaman yang utuh, sehingga konsep yang dipelajari akan 

dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan (Sari, dkk., 2015). Dengan 

demikian, pendidik yang berperan sebagai pembimbing dapat memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara aktif.  

Menurut Jauwad & Supriyono (2015) pembelajaran penemuan merupakan 

cara mengajar yang mengontrol peserta didik dalam memperoleh ilmu 

pengetahuan yang belum diketahuinya bukan melalui penyampaian pendidik, 

namun diamati dan ditemukan secara mandiri. Pembelajaran penemuan mengajar 

ilmu pengetahuan mendorong peserta didik untuk secara aktif terlibat dalam 

mencari tahu sendiri, prosedur, prinsip dan konsep yang terlibat dalam topik 

apapun, dan ini selanjutnya akan membantu mereka dalam melaksanakan 

pemecahan masalah dalam topik apapun (Akani, 2017). 

Pembelajaran penemuan terbimbing merupakan pembelajaran yang 

membuat peserta didik dihadapkan dengan situasi dimana peserta didik bebas 

untuk mengumpulkan data, membuat dugaan (hipotesis), mencoba-coba (trial and 

error), mencari dan menemukan keteraturan (pola), mengeneralisasi atau 

menyusun rumus berserta bentuk umum, membuktikan benar tidaknya dugaan itu 

(Tanjung & Mentari, 2016). Karakteristik yang menonjol adalah pendidik dapat 

membimbing peserta didik dalam menemukan prinsip atau konsep secara mandiri.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Shieh & Yu, 2016) yang 

berjudul A Study on Information Technology Integrated Guided Discovery 

Instruction Towards Students Learning Achivment and Learning Retention 

menyatakan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran penemuan 

terbimbing (guided discovery learning) dapat menumbuhkan kemampuan peserta 

didik dalam penemuan, eksplorasi, pemecahan masalah, penciptaan dan penemuan 
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melalui penemuan atau pembelajaran yang kreatif. Selain itu, peserta didik secara 

aktif dapat berpartisipasi dalam pembelajaran dengan membangun pengetahuan 

sendiri. Beberapa penelitian yang dilakukan oleh (Chukwuyenum, 2013) dan 

(Sari, dkk., 2016) yang menegaskan bahwa dalam proses pembelajaran sebaiknya 

menerapkan dan mengasah kemampuan berpikir kritis. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

untuk melihat Pengaruh Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing (Guided 

Discovery Learning) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas 

XI SMA Srijaya Negara Palembang. 

 

1.2      Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: Adakah pengaruh model 

pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery learning) terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI SMA Srijaya Negara 

Palembang?” 

  

1.3      Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Materi dalam penelitian ini mengenai elastisitas dan hukum hooke. 

Berdasarkan 2013 revisi 2017,  terdapat pada kelas XI SMA. 

2. Model pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen adalah 

model pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery 

learning), sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran lansung (direct instruction). 

 

1.4   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui adakah  pengaruh penggunaan model pembelajaran penemuan 

terbimbing (guided discovery learning) terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas XI SMA Srijaya Negara Palembang.
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1.5       Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk : 

1. Bagi pendidik diharapkan dapat memberikan masukkan dan 

merencanakan proses pembelajaran sehingga dapat menambah 

pengetahuan dan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam 

menerapkan model pembelajaran penemuan terbimbing sehingga 

dapat dijadikan pengalaman mengajar untuk kedepannya. 

3. Bagi peserta didik, dapat membantu peserta didik dalam memahami 

konsep-konsep yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

penemuan terbimbing sehingga berpengaruh kemampuan berpikir 

kritis dan keaktifan peserta didik. 
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